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Abstrak 

 

Wedding organizer merupakan suatu jasa dalam membantu masyarakat merancang dan mengelola 

sebuah acara atau pesta pernikahan. Jasa WO khususnya di kota Kudus masih melakukan pemesanan dan 

pembayaran secara manual. Selain itu, dalam mempromosikan wedding organizer hanya dengan mulut ke mulut 

dan social media saja. Dengan promosi yang baik, Masyarakat akan menngetahui tentang layanan yang diberikan 

oleh wedding organizer. Guna memudahkan Masyarakat dan pihak WO dalam mencari, mempromosikan, 

memesan dan membayar wedding organizer tersebut. Dalam perancangan system ini penulis menggunakan 

metode pengembangan menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) waterfall. Dan untuk desain 

penyusunan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Untuk pengujian menggunakan metode Black Box 

Testing, cukup dengan meninjau input dan output yang dihasilkan oleh system yang telah dibuat dengan 

mengimplementasikannya dengan websit. Dalam pembuatan website, menggunakan Bahasa pemrograman PHP 

dan database MySQL. Diharapkan rancangan system yan dibuat dapat sesuai dengan kebutuhan dan bermanfaat 

untuk Masyarakat dan pihak wedding organizer khususnya di Kota Kudus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

berhasil dalam merencang dan membangun system jasa wedding organizer dalam bentuk digital market berbasis 

website. 
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WEBSITE BASED WEDDING ORGANIZER SERVICE SYSTEM DESIGN 

 
Abstract 

 

A wedding organizer is a service to help people plan and manage an event or wedding. WO services, especially 

in the city of Kudus, still make orders and payments manually. In addition, in promoting wedding organizers 

only by word of mouth and social media. With good promotion, the public will know about the services provided 

by the wedding organizer. In order to make it easier for the community and WO parties to find, promote, order 

and pay for the wedding organizer. In designing this system the authors use the development method using the 

Waterfall System Development Life Cycle (SDLC). And for the drafting design using Data Flow Diagrams 

(DFD). For testing using the Black Box Testing method, it is enough to review the input and output produced by 

the system that has been created by implementing it on the website. In making a website, using the PHP 

programming language and MySQL database. It is hoped that the system design that is made can be according 

to the needs and be useful for the community and wedding organizers, especially in the Holy City. So it can be 

concluded that it was successful in designing and building a wedding organizer service system in the form of a 

website-based digital market. 
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1. PENDAHULUAN 

Wedding organizer adalah suatu jasa yang 

membantu dalam persiapan dan pelaksanaan 

acara pernikahan, dan memiliki tujuan dapat 

menyediakan serta membantu dalam mengatur 

pelaksanaan pernikahan dari perancangan, 

budgeting, sampai tahap pelaksanaan. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa jasa wedding organizer 

(WO) sangat membantu dalam merancang 

sebuah pernikahan. Memilih menyewa jasa 

1 

wedding organizer (WO) untuk membantu 

dalam mempersiapkan acara pernikahan 

merupakan langkah yang tepat, karena ditangani 

oleh tenaga professional yang sudah terbiasa 

dalam mempersiapkan acara pernikahan. 

Dalam membuat pernikahan yang 

diimpikan pastinya calon pengantin memiliki 

banyak pertimbangan sebelum memilih wedding 

organizer (WO). Banyakanya paket layanan 

yang ditawarkan oleh setiap wedding organizer 
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(WO) dengan harga yang berbeda-beda, 

menjadikan calon pengantin sangat selektif 

dalam memilih dan memilah. Dalam mencari 

jasa wedding organizer (WO) biasanya 

dilakukan dengan pencarian acak di internet dan 

social media atupun saran dari saudara atau 

teman yang pernah menggunakan jasa wedding 

organizer (WO). Terkadang disaat telah 

menemukan paket layanan yang cocok, budget 

yang dimiliki tidak mencukupi untuk memilih 

paket tersebut, sehingga perlu mencari paket 

yang lain. Jika tidak beruntung, maka hal 

tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama 

hingga menemukan yang sesuai dengan yang 

diimpikan dan tentunya sedang tersedia pada 

tanggal pernikahan calon pengantin. 

Apabila calon pengantin sudah menemukan 

jasa wedding organizer (WO) yang sesuai 

dengan yang diimpikan, dan budget yang 

dimiliki sudah cukup. Hal tersebut tidak 

menandakan bahwa calon pengantin sudah 

seesai dalam mengurusi jasa wedding organizer 

(WO). Karena masih terdapat pemesanan atau 

pembokingan yang biasanya dilakukan secara 

langsung atau offline oleh pihak wedding 

organizer-nya. Hal ini tentunya akan 

menghabiskan tenaga, waktu dan pikiran calon 

pengantin. Karena tidak semua calon pengantin 

dapat melakukan setiap tahap dari mencari 

wedding organizer sampai ketahap pembayaran 

secara langsung. 

Selain tidak adanya waktu dalam 

mengurusi setiap tahap pemesanan wedding 

organizer. Terkadang terdapat wedding 

organizer yang sudah menerima pembayaran 

ataupun DP, akan tetapi tidak menjalankan 

tugasnya dalam merancang pesta pernikahan, 

atau dapat dikatakan bahwa vendor wedding 

organizer tersebut menipu calon pengantin. 

Dari penjelasan di atas tentunya masyarakat 

ingin agar lebih mudah dalam mencari suatu 

jasa wedding organizer (WO) yang memiliki 

paket layanan sesuai dengan yang diinginkan 

oleh masyarakat. Dan dari penjelasan diatas 

juga dapat disimpulkan bahwa promosi yang 

dilakukan oleh suatu wedding organizer (WO) 

kurang efisien, karena hanya terfokus pada 

social media dan promosi berjalan (masyarakat 

yang mempromosikan atau merekomendasikan 

wedding organizer (WO) tersebut kepada 

masyarakat atau orang lain). Karena promosi 

yang kurang efisien tentunya akan 

mengakibatkan jasa wedding organizer (WO) 

tersebut kurang dikenal oleh masyarakat dan 

akibatnya wedding organizer (WO) tersebut 

kurang diminati. 

Promosi yang buruk akan mengakibatkan 

tidak berkembangnya suatu jasa wedding 

organizer karena promosi sangat menentukan 

produk yang ditawarkan diterima oleh 

masyarakat atu tidak dan promosi juga menjadi 

titik awal untuk membangun sebuah brand atau 

merek agar dapat dikenal oleh masyarakat. Jika 

promosi tidak berjalan dengan baik tentuya akan 

mengakibatkan ketidak stabilan penjualan atau 

pemasukan dari suatu bisnis. Jika pemasukan 

tidak stabil maka akan berakibat buruk dalam 

menciptakan suatu produk yang baru, karena 

untuk membuat produk yang baru diperlukan 

biaya yang tidak sedikit. 

Cara yang sering dilakukan pihak wedding 

organizer (WO) dalam melakukan promosi 

biasanya adalah menggunakan media social 

seperti instagram, facebook, twiter atau website. 

Akan tetapi promosi tersebut kurang efisien 

dikarenakan target customer atau pelanggan 

hanya terbatas dari followesnya saja atau orang 

yang tahu tetang wedding organizer (WO) 

tersebut. Walaupun cara tersebut membutuhkan 

biaya promosi yang sedikit akan tetapi target 

yang diperoleh belum tentu seseorang yang 

membutuhkan jasa wedding organizer (WO). 

Karena berbagai permasalahan yang terjadi, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat 

system informasi yang mana dapat membantu 

pihak wedding organizer (WO) agar nantinya 

lebih maksimal dalam melakukan promosi dan 

juga dapat membatu masyarakat agar lebih 

mudah untuk mencari informasi mengenai 

wedding organizer (WO). 

Oleh karena itu, peneliti ingin menulis 

skripsi yang berjudul “Rancang Bangun Sistem 

Jasa Wedding organizer Dalam Bentuk Digital 

Market Berbasis Website”. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Jasa 

Jasa merupakan semua aktivitas ekonomi 

yang hasilnya tidak berupa produk dalam 

bentuk fiisik, yang dapat dikonsumsi pada saat 

yang sama dengan waktu yang dihasilkan dan 

memberikan nilai tambah (seperti misalnya 

kenyamanan, hiburan, pesenanan atau 

kesehatan) atau pemecahan atas masalah yang 

dihadapi konsumen. (Fatihudin & Firmansyah, 

2019) 

Jadi, dapat diartikan bahwa jasa 

merupakan suatu kegiatan ekonomi yang tidak 

berwujud akan tetapi dapat membantu 

masyarakat dalam berbagai elemen kehidupan 

dan tidak mengakibatkan suatu kepemilikan. 

 

2.2. Promosi 

Promosi merupakan salah satu komponen 

dari baruan pemasaran. Baruan pemasaran 

merupakan kombinasi yang optimal bagi 

berbagai jenis kegiatan atau pemilihan jenis 

kegiatan promosi yang paling efektif dalam 

meningkatkan penjualan. 
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2.3. Sistem Informasi 

system informasi dapat diartikan sebagai 

alat untuk mempermudah dalam memproses 

penggunaan data dalam suatu organisasi, 

institusi, maupun badan usaha. Dapat diartikan 

juga bahwa system informasi merupakan suatu 

sistem dimana menggabungkan aktivitas 

manusia dan penggunaan teknologi untuk 

mendukung manajemen dan kegiatan 

operasional suatu hal. 

 

2.4. Wedding Organizer 

Wedding organizer adalah suatu jasa yang 

mengelola, merancang serta menghandle pesta 

pernikahan dari setiap aspek acara seperti, 

akad nikah, upacara adat, dekorasi pelaminan, 

ketering, rias pengantin, dokumentasi dan lain 

sebagainya. 

 

2.5. Metode Waterfall 

Waterfall merupakan salah satu metode 

dalam SDLC yang mempunyai ciri khas 

pengerjaan yaitu setiap fase dalam waterfall 

harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan ke fase selanjutya. (Tabrani & 

Aghniya, 2019) 

 

2.6. Website 

website dapat diartikan sebagai kumpulan 

halaman-halaman yang digunakan untuk 

mempublikasikan informasi berupa teks, 

gambar dan program multimedia lainnya 

berupa animasi, suara atau gabungan dari 

semua itu baik yang bersifat statis maupun 

dinamis yang membentuk suatu rangkaian 

bangunan yang saling terkait antara satu 

halaman dengan halaman lain yang sering 

disebut hyperlink. (Handrianto & Sanjaya, 

2020) 

 

2.7. PHP 

PHP atau Hypertext Preprocessor 

merupakan suatu bahasa pemrograman 

scripting untuk membuat halaman yang 

bersifat tidak statis. Pengertian dari scripting 

tersebut dimana proses pembangunannya 

menggunakan editor teks pada umumnya, 

seperti Notepad, Notepad++, dan lainnya. 

Walaupun dikenal sebagai bahasa untuk 

menciptakan halaman web, PHP bisa berfungsi 

untuk membuat suatu aplikasi command line 

dan juga Graphical User Interface atau GUI 

(Handrianto & Sanjaya, 2020). 
 

2.8. MySQL 

MySQL adalah multiuser database yang 

menggunakan bahasa SQL. MySQL dalam 

operasi client-server melibatkan server daemon 

MySQL disisi server dan berbagai macam 

program serta library yang berjalan disisi 

client. (Mukhtar, 2019) 

 

2.9. ERD 

Model Entity Relationalship merupakan 

suatu model untuk menjelaskan hubungan 

antar data dalam basis data berdasarkan suatu 

persepsi bahwa realword terdiri dari object- 

object dasar yang mempunyai hubungan atau 

relasi antar object-object tersebut. (Tabrani & 

Aghniya, 2019) 

 

2.10. Diagram Konteks 

Context diagram atau diagram konteks 

adalah diagram yang terdiri dari suatu proses 

dan menggambarkan ruang lingkup suatu 

system. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari data flow diagram (DFD) yang 

menggambarkan seluruh input ke dalam 

system atau output dari system. (Irrawan et al., 

2019) 

 

2.11. DFD 

Data Flow Diagram (DFD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan 

aliran informasi dan tranformasi informasi 

yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir 

dari masukan (input) dan keluaran (output) 

(Hakim et al., 2019) 

 

2.12. Flowchart 

Flowchart atau biasa disebut juga dengan 

bagan alur adalah diagram yang 

menggambarkan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh sebuah proses dari suatu 

program. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan penelitian ini. Adapun 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu 

teknik pengmpulan data yang mana dalam 

memperoleh informasi atau data yang 

dibutuhkan dengan melalui sesi tanya 

jawab secara langsung, bertatap muka 

dengan narasumber atau secara tidak 

langsung seperti memberikan daftar 

pertanyaan untuk dijawab pada waktu dan 

kesempatan yang lain. 
 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi yang 
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diperoleh dari membaca dan mempelajari 

buku-buku, referensi serta situs pencarian 

yang berhubungan dengan penelitian. 
 

c. Internet Searching 

Internet searching atau pencarian 

data melalui internet merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pencarian data yang 

dibutuhkan secara online baik 

menggunakan internet atau media jaringan 

lainnya yang menggunakan fasilitas 

online. 

3.2. Proses Pemesanan dan Pembayaran 

Dalam melakukan proses pembayaran dan 

pemesanan yang dilakukan oleh user umum, 

tentunya harus dilakukan secara sistematis agar 

system yang dibuat dapat bermanfaat dan 

digunakan sesuai dengan fungsinya. Dalam 

proses pemesanan dan pembayaran pada system 

aplikasi jasa wedding organizer ini setiap user 

baik user umum, user WO maupun admin 

terlibat dalam alur pemesanan dan pembayaran. 

Berikut alur dari aplikasi jasa wedding 

organizer berbasis website : 
 

 
Gambar 1. Alur Pembayaran dan Pemesanan 

 

3.3. Metode Perancangan Sistem 
 

a. Metode Waterfall 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode waterfall yang mana pada 

metode ini menekankan pada fase yang 

berurutan dan sistematis. Dengan menggunakan 

metode waterfall alur kerja system menjadi 

lebih jelas dan terukur. Model waterfall ini 

menggunakan pendekatan yang berurutan dari 

analisis, desain, pengodean atau pembuatan 

aplikasi, pengujian dan pendukung. 
 

 

Gambar 2. Metode Waterfall 

1. Analisis 

 

Tahapan yang pertama adalah 

mempersiapkan dan menganalisis 

kebutuhan software yang akan dibuat. 
 

2. Desain 
 

Tahap yang kedua adalah mendesain 

aplikasi sebelum mengcoding. Tujuannya 

agar memiliki gambaran yang jelas 

mengenai desain tampilan antarmuka 

software. 
 

3. Pengodean/Implementation 
 

Pada tahap ini, mengimplementasikan kode 

program dengan menggunakan berbagai 

tools dan bahasa pemrograman yang sesuai 

kemampuan pemrogrammer. 
 

4. Pengujian 

Pada tahap pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak sudah 

sesuai dengan desain dan fungsionalitasnya 

atau belum dan apakh perangkat lunak 

berjalan dengan baik ataukan tidak. 
 

5. Pendukung 
 

Pada tahapan yang terakhir ini adalah 

perbaikan dari aplikasi yang sudah 

dilakukan pengujian. Setelah itu perankat 

lunak diberikan kepada user agar nantinya 

jika terdapat kesalahan setelah digunakan 

oleh user dapat dilakukan perbaikan. 
 

b. ERD 
 

ERD atau Entity Relationship Diagram 

pada penelitian ini sesuai dengan gambar 

dibawah ini : 
 

 

Gambar 3. ERD 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Akhir 

 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah aplikasi 

jasa wedding organizer yang membantu pihak WO 

dalam mempromosikan katalog atau paket Wonya. 

Dalam aplikasi ini juga membantu Masyarakat 

melakukan pemesanan dan pembayaran secara 

cepat, terpercaya dan mudah. Pada aplikasi ini 

Masyarakat dan pihak WO juga dapat melakukan 

chatting. 

a. Halaman Utama User 
 

 

Gambar 3. Halaman Utama User 

 

Pada halaman utama user terdapat beberapa 

menu, diantaranya adalah search, chatting, 

contact, pembayaran, dan pemesanan. 

 

b. Halaman pemesanan 
 

Gambar 4. Halaman Pemesanan 

Pada halaman pemesanan user diminta untuk 

mengisi data vendor, data pernikahan sampai 

dengan melakukan pembayaran. 

 

c. Halaman Utama User WO 
 

Gambar 5. Halaman Utama User WO 

 

Pada halaman user WO terdapat beberapa 

menu diantaranya adalah data katalog, data 

project, data vendor, pemesanan, pembayaran, 

chat, dan calender. 

d. Halaman Utama Admin 
 

 

Gambar 6. Halaman Utama Admin 

 

Pada halaman utama admin, terdapat 

beberapa menu yang mana dapat mengelola data, 

diantaranya adalah data katalog, data vendor, data 

akun, data project, komentar, calender, 

pemesanan, dan pembayaran. 

 
4.2. Pengujian 

 

Pada penelitian ini menggunakan pengujian 

black box testing. Teknik pengujian black box 

merupakan Teknik untuk melakukan pengujian 

system pada bagian interface. 

 

5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil data dari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 
 

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah system 

informasi wedding organizer berbasis website 
 

2. Dilengkapi dengan fitur chat room 
 

3. Dapat digunakan untuk memesan dan 

membayar jasa WO 
 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan beberapa pengujian yang 

telah dilakukan oleh peneliti dari penelitian ini, 

masih terdapat beberapa kekurangan. Oleh 

karena itu dalam penelitian dan pengembangan 

selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penyempurnaan penelitian. Aplikasi ini masih 

sederhana dan perlu untuk disempurnakana 

kembali agar lebih baik dalam mengoptimalkan 

chatting, pemesanana dan juga pembayaran 

pada jasa wedding organizer. 
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